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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Elsa Odelia Mumu 

Program Studi : D4 Akuntansi Keuangan 

Judul  : Analisis Perbandingan Metode Net, Gross dan Gross Up PPh  

Pasal 21 Serta Penyajiannya Dalam Laporan Keuangan 

Terhadap Setoran PPh Pasal 21 PT ITI Tahun 2019-2020 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode net, metode gross, 

dan metode gross up terhadap setoran pajak PPh Pasal 21 serta penerapannya pada 

laporan keuangan. Objek penelitian ini adalah Pajak Penghasilan Pasal 21 PT ITI 

tahun 2019-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

berupa hasil wawancara serta data sekunder berupa data penghitungan PPh Pasal 

21 tahun 2019-2020 dan laporan laba rugi tahun 2019-2020. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif deskriptif dengan metode penelitian yang dilakukan adalah 

analisis regresi linier sederhana, analisis korelasi sederhana, dan uji t. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan metode net, metode gross, dan metode gross up 

berpengaruh dan memiliki signifikansi yang sangat kuat. Hal ini karena ketiga 

metode tersebut memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.005 pada analisis 

regresi linier sederhana, kemudian analisis korelasi yang didapatkan sebesar 

r=1.000, dan t-hitung > t-tabel pada uji t. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Kemudian pada penerapannya di laporan laba rugi 2019-2020, 

diketahui penerapan metode net membuat adanya kenaikan persentasi laba sebesar  

63%, pada penerapan metode gross kenaikan persentasi laba sebesar 52%, dan pada 

penerapan metode gross up menunjukkan kenaikan persentasi laba sebesar 64%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, saran yang dapat diberikan 

adalah PT ITI dapat mengubah metode penghitungan PPh Pasal 21 menjadi metode 

gross up karena metode tersebut memiliki persentasi kenaikan laba paling tinggi. 

Hal tersebut diharapkan dapat mendukung upaya perusahaan dalam meningkatkan 

laba pada tahun selanjutnya.  

Kata Kunci: Metode Net, Metode Gross, Metode Gross Up, Setoran Pajak 

Penghasilan Pasal 21 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Elsa Odelia Mumu 

Study Program: Akuntansi Keuangan Terapan 

Title  : Analisis Perbandingan Metode Net, Gross dan Gross Up PPh  

Pasal 21 Serta Penyajiannya Dalam Laporan Keuangan 

Terhadap Setoran PPh Pasal 21 PT ITI Tahun 2019-2020 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the net method, gross 

method, and gross-up method on the income tax payment of Article 21 and their 

application to financial statements. The object of this research is Article 21 Income 

Tax of PT ITI for 2019-2020. The data used in this study is primary data in the form 

of interviews and secondary data in the form of data on calculating Income Tax 

Article 21 for 2019-2020 and income statements for 2019-2020. This type of 

research is quantitative descriptive with the research method carried out is simple 

linear regression analysis, simple correlation analysis, and t-test. The results of this 

study show that the net method, gross method, and gross-up method have an effect 

and have a very strong significance. This is because the three methods have a 

significance value of 0.000 < 0.005 in a simple linear regression analysis, then the 

correlation analysis obtained is r = 1,000, and t-count > t-table on the t-test. It can 

be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. Then, its application in the 

2019-2020 income statement. It is known that the application of the net method 

makes an increase in the percentage of profit by 63%, the application of the gross 

method increase the percentage of profit by 52%, and the application of the gross- 

up method shows an increase in the percentage of profit by 64%. Based on the 

research results that have been described, the suggestion that can be given is that 

PT ITI can change the method of calculating Income Tax Article 21 to the gross up 

method because this method has the highest percentage increase in profit. This is 

expected to support the company's efforts to increase profits in the following year. 

Keywords:  Net Method, Gross Method, Gross-Up Method, Article 21 Income Tax 

Deposit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pajak merupakan salah satu sumber dana pemerintah yang berasal dari rakyat 

untuk menggerakkan kegiatan ekonomi negara. Berdasarkan pernyataan menteri 

keuangan pada konferensi pers Laporan APBN Tahun 2019, realisasi pendapatan 

negara pada tahun 2019 mencapai Rp1.957,2 triliun. Pendapatan negara tersebut 

terdiri dari penerimaan perpajakan sebesar Rp1.545,3 triliun, penerimaan negara 

bukan pajak (PNBP) sebesar Rp405 triliun dan hibah sebesar Rp6,8 triliun. Hal ini 

menunjukan bahwa pajak sebagai sumber penerimaan pemerintah yang membawa 

pengaruh signifikan bagi Negara.  

Setiap warga negara yang membayar pajak dengan didasarkan pada ketentuan 

peraturan perpajakan disebut dengan wajib pajak. Wajib pajak terdiri dari Wajib 

Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib Pajak Badan merupakan suatu 

perusahaan yang telah memenuhi kriteria tertentu sebagai wajib pajak sesuai 

dengan peraturan perpajakan, baik itu perusahaan dagang, perusahaan jasa, ataupun 

perusahaan manufaktur (Affan, Achmad dan Sholeh, 2020). Sedangkan Wajib 

Pajak Orang Pribadi merupakan setiap orang pribadi yang memiliki penghasilan 

diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) sesuai dengan peraturan perpajakan.  

Setiap Wajib Pajak harus mengetahui dan melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakannya dengan benar sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Hal 

ini berdasarkan Undang-Undang No 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum Dan 

Tata Cara Perpajakan menyatakan Wajib Pajak merupakan orang pribadi atau 

badan, meliputi pembayaran pajak, pemotong pajak, pemungut pajak, yang 

mempunyai hak dan kewajiban perpajakan. Menurut Undang-Undang No 28 Tahun 

2007, kewajiban perpajakan yang harus dipatuhi oleh wajib pajak diantaranya 

mendaftarkan diri dan melaporkan usahanya pada kantor Direktorat Jenderal Pajak 

sesuai domisili, melakukan pembayaran, pemotongan serta pelaporan atas pajak 

terutang, melakukan pembukuan, dan sebagainya. Sedangkan hak wajib pajak 

antara lain hak mengajukan keberatan, hak mengajukan permohonan pengembalian 
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kelebihan pembayaran pajak, hak memperoleh pengurangan atau penghapusan 

sanksi administrasi, dan sebagainya. 

Di Indonesia, terdapat 2(dua) sumber penerimaan pajak yaitu pajak daerah dan 

pajak pusat (Kata, 2017). Pajak daerah merupakan pajak yang digunakan untuk 

membiayai rumah tangga daerah serta dipungut oleh pemerintah daerah. Pajak yang 

dipungut oleh pemerintah daerah diantaranya pajak kendaraan bermotor, pajak 

hotel dan restoran, pajak reklame, dll (Resmi, 2017:8). Sedangkan pajak pusat 

merupakan pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga negara serta 

dipungut oleh pemerintah pusat. Pajak pusat diantaranya adalah Pajak Penghasilan 

(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), bea 

materai, dll (Resmi, 2017:8).  

Salah satu jenis Pajak Pusat yaitu Pajak Penghasilan (PPh). Pajak Penghasilan 

(PPh) merupakan pajak atas setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diperoleh 

subjek pajak (Makalalag, 2019). Pajak Penghasilan akan selalu dikenakan terhadap 

orang atau badan usaha yang memperoleh penghasilan dalam tahun pajak. 

Penghasilan yang dimaksud dapat berupa keuntungan usaha, gaji, honorarium, 

hadiah, dll. Alatas (2016) menyatakan Pajak Penghasilan tergolong dalam pajak 

subjektif, yaitu pajak yang mempertimbangkan keadaan pribadi wajib pajak sebagai 

faktor utama dalam pengenaan pajak. Adapun beberapa jenis pajak penghasilan 

seperti PPh Pasal 15, PPh Pasal 19, PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh 

Pasal 24, PPh Pasal 25, PPh Pasal 26, PPh Pasal 29 dan PPh Final Pasal 4 ayat 2. 

Pajak Penghasilan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Pajak 

Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 21) pada suatu perusahaan. Disebutkan dalam 

Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor: PER-32/PJ/2015, PPh Pasal 21 adalah 

pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran 

lain atas orang pribadi sebagai subjek pajak dalam negeri. PPh Pasal 21 tergolong 

dalam jenis pajak pusat dengan sistem pemungutan pajak yang menggunakan With 

Holding System (Resmi, 2017:10). With Holding System merupakan sistem dimana 

yang menghitung, memungut, memotong, menyetor dan melaporkan pajak 

dilakukan oleh Pihak Ketiga. Pada PPh Pasal 21 yang dinyatakan sebagai pihak 

ketiga sebagai pemotong yaitu pemberi kerja yang terdiri atas orang pribadi maupun 

badan. 
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Selain itu, terdapat 3(tiga) macam metode dalam pemotongan PPh Pasal 21 

yang dilakukan oleh perusahaan. Metode tersebut antara lain metode net yaitu PPh 

pasal 21 terutang ditanggung perusahaan, metode gross yaitu PPh pasal 21 

ditanggung karyawan, dan metode gross up yaitu metode dimana perusahaan 

memberi tunjangan PPh Pasal 21 pada karyawannya (D. P. Kurniawan & Dewi, 

2018). Penerapan ketiga metode tersebut akan mempengaruhi besaran setoran pajak 

yang disetorkan oleh perusahaan. Tentunya perusahaan akan menggunakan metode 

yang dianggap dapat memberi pengaruh positif bagi perusahaan. 

Pengaruh metode net, gross dan gross up terhadap setoran pajak PPh Pasal 21 

dapat diketahui melalui analisis perbandingan dari ketiga metode tersebut. Analisis 

perbandingan metode net, gross dan gross up dilakukan dengan mengklasifikasikan 

apakah penghasilan yang didapat terkena pajak atau tidak, lalu apakah di kurangi 

atau dikecualikan kemudian membandingkan metode mana yang tepat bagi 

perusahaan (Widiyanto, 2019). Hasil dari analisis tersebut diharapkan dapat terlihat 

bagaimana pengaruh masing-masing metode terhadap setoran pajak PPh Pasal 21 

perusahaan. 

Analisis perbandingan metode Net, Gross dan Gross Up biasa dikenal juga 

sebagai perencanaan pajak PPh Pasal 21. Perencanaan pajak merupakan pengaturan 

seluruh pajak (Pajak Penghasilan Badan, Pajak Penghasilan pasal 21, Pajak 

Pertambahan Nilai dan lainnya) agar berada di posisi minimal. Hal ini bertujuan 

bukan untuk menghindari atau memanipulasi pajak melainkan mengaturnya dengan 

baik sebagai antisipasi pembayaran pajak yang tinggi (Widiyanto, 2019).  

Perusahaan merupakan bentuk badan yang menjalankan jenis usaha tertentu 

yang bersifat tetap dalam sebuah wilayah. Selain itu, Perusahan juga berperan 

sebagai pemotong pajak yang pada setiap tahun diwajibkan untuk menghitung 

kembali, menyetor dan melapor pajak yang terutang dalam masa tahun pajak 

(Alatas, 2016). Tujuan utama dari sebuah perusahaan yaitu memperoleh 

keuntungan atau laba yang maksimum tetapi tetap memberikan kesejahteraan bagi 

karyawan.  

PT ITI merupakan perusahaan menengah yang berorientasi profit dan bergerak 

pada bidang jasa logistik. Perusahaan ini tergolong baru karena usia nya yang belum 

genap 5 tahun. PT ITI mempunyai kantor pusat di DKI Jakarta tepat nya di Halim, 
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Jakarta Timur. Tujuan utama PT ITI yaitu dapat mencapai laba perusahaan yang 

maksimum dengan tetap memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Menurut 

informasi yang diperoleh, PT ITI saat ini menggunakan metode net dalam 

memperhitungkan PPh pasal 21 atas karyawan tetap. Atas kondisi tersebut apabila 

perusahaan melakukan pemotongan pajak dengan menggunakan metode gross dan 

gross up, apakah terdapat pengaruh pada besaran setoran pajak PPh Pasal 21 PT 

ITI. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PERBANDINGAN METODE NET, GROSS DAN 

GROSS UP PPH PASAL 21 SERTA PENYAJIANNYA DALAM LAPORAN 

KEUANGAN TERHADAP SETORAN PPH PASAL 21 PT ITI TAHUN 2019-

2020” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari informasi yang sudah ditinjau oleh peneliti, PT ITI ingin mengetahui 

apakah metode Penghitungan PPh Pasal 21 yang sudah diterapkan sudah tepat atau 

belum. Perusahaan mempunyai maksud untuk melakukan peninjauan kembali atas 

program yang sudah diterapkan sejak awal berdirinya perusahaan, salah satu nya 

adalah metode penghitungan PPh Pasal 21. Berikut ini data mengenai pembayaran 

Pajak Penghasilan Pasal 21 pada PT ITI yang dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 1.1 Penghitungan PPh Pasal 21 atas Karyawan Tetap PT ITI 

 

   Sumber: PT ITI 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, penghitungan PPh Pasal 21 PT ITI  dalam hitungan 

pertahun menggunakan metode net, tetapi perusahaan ingin mengetahui apakah 

penerapan metode penghitungan PPh Pasal 21 yaitu metode net, metode gross dan 

gross up juga berpengaruh bagi setoran pajak PPh Pasal 21. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, dapat diidentifikasikan bahwa masalah yang 

terjadi adalah perusahaan ingin mengetahui apakah metode penghitungan PPh Pasal 

21 selain metode Net bisa memberi pengaruh yang baik terhadap setoran pajak PPh 

Pasal 21 PT ITI. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

menguraikan jenis metode penghitungan PPh Pasal 21 yang kemudian dilakukan 

perbandingan untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap setoran Pajak 

PPh Pasal 21 sehingga PT ITI dapat mengetahui metode mana yang tepat bagi 

perusahaan. 

 

Gaji 10,443,461.83         

Premi JKS 336,886.00              

Premi JKK 525,541.95              

11,305,889.78         

Pengurang:

Biaya Jabatan(5%) 500,000.00        

Iuran JKS 84,221.00          

Iuran JKK 252,664.00        

Iuran Pensiun 200,000.00        

(1,036,885.00)          

Penghasilan Neto Sebulan 10,269,004.78         

Penghasilan Neto Setahun 123,228,057.35       

PTKP:

Wajib Pajak 54,000,000.00   

Kawin 4,500,000.00     

(58,500,000.00)        

PKP 64,728,057.35         

PPh Pasal 21:

5% x 50,000,000 2,500,000.00           

15% x 14,728,058 2,209,208.60           

PPh Pasal 21 Setahun 4,709,208.60           

PPh Pasal 21 Sebulan 392,434.05              
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berikut pertanyaan penelitian terkait dengan masalah yang diuraikan pada 

penelitian ini: 

1. Bagaimana penghitungan PPh Pasal 21 atas penghasilan karyawan dengan 

menerapkan metode net, metode gross, dan metode gross up di PT ITI tahun 

2019 dan 2020? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode net pada penghitungan PPh Pasal 21 

atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI tahun 2019 

dan 2020? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan metode gross pada penghitungan PPh Pasal 21 

atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI tahun 2019 

dan 2020? 

4. Bagaimana pengaruh penerapan metode gross up pada penghitungan PPh Pasal 

21 atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI tahun 

2019 dan 2020? 

5. Bagaimana perbandingan metode net, metode gross dan metode gross up dalam 

penyajiannya dalam laporan keuangan tahun 2019 dan tahun 2020? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Menganalisis penghitungan PPh Pasal 21 atas penghasilan karyawan dengan 

menerapkan metode net, metode gross, dan metode gross up di PT ITI tahun 

2019 dan 2020 

2. Menganalisis pengaruh penerapan metode net pada penghitungan PPh Pasal 21 

atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI tahun 2019 

dan 2020 

3. Menganalisis pengaruh penerapan metode gross pada penghitungan PPh Pasal 

21 atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI tahun 

2019 dan 2020 
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4. Menganalisis pengaruh penerapan metode gross up pada penghitungan PPh 

Pasal 21 atas penghasilan karyawan terhadap setoran PPh Pasal 21 di PT ITI 

tahun 2019 dan 2020 

5. Menjelaskan perbandingan metode net, metode gross dan metode gross up 

dalam penyajiannya dalam laporan keuangan tahun 2019 dan tahun 2020 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai manfaat teoritis dan 

manfaaat praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa memberikan pengetahuan 

sebagai acuan dalam kajian tentang perencanaan pajak yang sesuai dengan 

peraturan perpajakan bagi wajib pajak badan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membantu perusahaan 

mengetahui metode penghitungan PPh Pasal 21 yang tepat bagi perusahan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku Pedoman Penulisan Tugas 

Akhir/Skripsi sehingga disusun atas sistematika berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang penulis memilih judul penelitian, rumusan 

masalah yang akan di jelaskan, tujuan dilakukannya penelitian ini, manfaat dari 

hasil penerapan penelitian serta sistematika yang mendasari penulisan penelitian. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori yang mendasari penyusunan penelitian ini. 

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang penjelasan metode dalam proses pengolahan data untuk 

penelitian ini. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari analisis penulis serta terdapat 

pembahasan penulis sebagai respons atas hasil penelitian tersebut untuk memenuhi 

tujuan penelitian.  

BAB 5: PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dianalisis oleh penulis 

serta saran atas hasil penelitian dengan harapan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penghitungan jumlah PPh Pasal 21 pada karyawan PT ITI pada tahun 

2019 menggunakan metode net sebesar Rp31,039,862, metode gross sebesar 

Rp31,039,862 dan metode gross up sebesar Rp36,587,833, sedangkan pada 

tahun 2020 menggunakan metode net sebesar Rp35,195,083, metode gross 

sebesar Rp35,195,083, dan metode gross up sebesar Rp41,177,468. Jumlah 

pajak terutang PPh Pasal 21 metode net dan metode gross memiliki jumlah yang 

sama karena keduanya hanya menggunakan tarif progresif, sedangkan metode 

gross up memiliki jumlah yang berbeda karena adanya penghitungan tunjangan 

PPh Pasal 21 terlebih dahulu.  

2. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode net terhadap setoran pajak PPh Pasal 21. Hal tersebut 

dibuktikan melalui uji regresi linier yang menghasilkan persamaan Y = -1.883 

+ 0.989 X dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005, uji korelasi sederhana yang 

menghasilkan r=1.000 dan uji t yang menghasilkan t-hitung > t-tabel yaitu 

17197638835 > 2.074. 

3. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode gross terhadap setoran pajak PPh Pasal 21. Hal tersebut 

dibuktikan melalui uji regresi linier yang menghasilkan persamaan Y = -0.237 

+ 0.989 X dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005, uji korelasi sederhana yang 

menghasilkan r=1.000 dan uji t yang menghasilkan t-hitung > t-tabel yaitu 

6881932.167. > 2.074. 

4. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode gross up terhadap setoran pajak PPh Pasal 21. Hal tersebut 

dibuktikan melalui uji regresi linier yang menghasilkan persamaan Y = -

84310.802 + 0.878 X dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005, uji korelasi 
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sederhana yang menghasilkan r=0.999 dan uji t yang menghasilkan t-hitung > 

t-tabel yaitu 102.451 > 2.074. 

5. Hasil perbandingan penerapan setiap metode dalam penyajiannya pada laporan 

laba rugi PT ITI tahun 2019 dan tahun 2020 yaitu metode gross dapat menekan 

beban gaji menjadi Rp2,010,825,694 pada tahun 2019 dan Rp3,383,111,835 

pada tahun 2020. Hal tersebut menjadikan laba pada tahun 2019 dan tahun 2020 

paling tinggi diantara penerapan kedua metode yang lainnya. Namun hasil 

perbandingan lainnya melalui tingkat perubahan laba yang didapatkan dari 

tahun 2019 sampai tahun 2020 menunjukan penerapan metode yang 

menghasilkan perubahan laba yang paling tinggi adalah metode gross up 

dengan kenaikan laba sebesar 64%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran untuk PT ITI 

dan peneliti selanjutnya: 

1. Bagi PT ITI 

a. Perusahaan harus bisa memilih dan mengetahui metode penghitungan PPh 

Pasal 21 yang tepat bagi perusahaannya karena metode-metode tersebut 

berpengaruh terhadap setoran pajak PPh Pasal 21.  

b. Dalam penghitungan PPh Pasal 21 karyawan sebaiknya PT ITI mengubah 

penggunaan metode penghitungan PPh Pasal 21 menjadi metode gross up. 

Karena metode gross up memiliki persentasi kenaikan laba paling tinggi 

diantara kedua metode yang lain. Hal ini sangat menguntungkan bagi 

perusahaan sebagai upaya meningkatkan laba pada tahun selanjutnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada perusahaan 

yang berbeda sehingga dapat diketahui perbedaan hasil pengelolaan 

perencanaan pajak dari PT ITI dengan perusahaan lain. 
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Lampiran 1 Data Karyawan Head Office PT ITI 

No Nama Jabatan PTKP 

1 SNG Head Procurement K/3 

2 TRZ NOC K/0 

3 AKS HRD K/3 

4 CLW Sekretaris K/1 

5 DAR M&R K/3 

6 MYN Finance & Accounting TK/0 

7 MFA Manager Ops TK/3 

8 DDS Manager Ops K/3 

9 DSF Finance & Accounting TK/0 

10 RH Finance & Accounting TK/0 

11 NRM Finance & Accounting TK/0 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 
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Lampiran lanjutan 
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Lampiran 3 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2019 – Metode Net 

 

 

 

Lampiran 4 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2019 – Metode Net 
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Lampiran 5 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2019 – Metode Gross 

 

 

 

Lampiran 6 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2019 – Metode Gross 
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Lampiran 7 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2019 – Metode Gross Up 

 

 

 

Lampiran 8 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2019 – Metode Gross Up 
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Lampiran 9 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2020 – Metode Net 

 

 

  

Lampiran 10 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2020 – Metode Net 
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Lampiran 11 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2020 – Metode Gross 

 

 

  

Lampiran 12 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2020 – Metode Gross 
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Lampiran 13 Penghitungan PPh Pasal 21 Bulan Januari Tahun 2020 – Metode Gross Up 

 

 

Lampiran 14 Akumulasi Penghitungan PPh Pasal 21 tahun 2020 – Metode Gross Up 
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Lampiran 15 Laporan Laba Rugi PT ITI Tahun 2019 
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Lampiran 16 Laporan Laba Rugi PT ITI Tahun 2020 

 


